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ABSTRAK

Tujuan panulisan makalah fentang Perencanaan pangembangan sumber daya manusia (SDM), adslat untuk memanuhi
harapan dalam rangka memberikan masukan alau pokok-pokok pikiran dalsm rangka penyusUnan perencanaarn pangembangan

SDM di Provinsi Gorontalo. Agar Provinsi Goronfalo sejak awal memulai pembangunan daershnya benar-benar ferara dan
lerberdayakan warganya tanpa dalam mewyjudkan paningkatan kesefahtaraan i segala aspek ipoleksosbudhankamda yang
dinamis dan produktif. Instrumen yang digunakan dalam menganalisis adalah refarensi kepustakaan yang lerkait dengan

SDM itusendin, Dan dipadukan pula dengan pengalaman emypirik yang dialami ¢ masyarakal Perancanaan
pengembangan SOM melipuli pembekalan (pendidikan), penggafian dan remuneras penempatan dan penghargaan

kepangkatan dan sebagainya
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PENDAHULUAN

Sabagai suatu provinsi yang berusia muda sudah tentu
perluya memikirkan perencanaan pengembangan sumbear
daya manusia aparatur. Betapa tidak dengan sumber daya
manusia aparatur yang berkualitas aksn menjadi faktor yang
menentukan dalam menyuksaskan pembangunan daerah
Gorontalo dalam mengejar ketertinggalan dengan daerah Lain
SOM yang tertata dengan seperanghat pengetahuan dan
ketrampilan yang memadai akan mendorong terwujudnya
peningkatan segala aspek kehidupan baik ekonomi, politik
dan sosial. Secara teoritis dalam perencanaan
pengembangan SDM tidak saja meliput aspek pengstahuan
dan ketrampilan saja tetapi juga menyangkut aspek lain
sepertl penempatan atau pendayagunaannya baik di
lingkungan pemerintahan maupun di lingkungan atau sektor
swasta dan kemasyarakatan. Agar diharapkan tarcipta
dikalangan para personil-personil pelaksana pembangunan
daaran tersebut spesialisasi professional, dan dipinak lain pula
akan terwujud kematangan mental emosional sebaga: warga
yang baik dari arti seluas-luasnya. Bagaimana upaya

an pengembangan sumber daya manusia aparatur
dapat diuraikan dalam uraian benkutrya.

METODE PENELITIAN

Benelitian ini menggunakan pendekatan deskrptif
kualitatif dan dengan cberservasi partisipatif, dimana peneliti
turut serta dalam aktivitas perencanaan pengembangan
sumber daya khususnya pada Dinas Tenaga kerja dan
Transmigrasi Provinsi Gorontalo,

FPEMBAHASAN
3.1 Pengembangan SDM dari perspektif otoda.

Dalam rangka menggerakkan apa saja tarmasuk
menggerakan organisasi baik organisasi yang berskala kecil
maupun berskala besar sangat memerlukan adanya sumber
daya manusia. Baik mereka yang lergolong sebagai pemikir/
perencana maupun mereka yang tergolong zebagai
pelaksana belaka. Kalau demikian sumber daya manusla

(human resources) memegang peranan penting dalam
pencapaian tujuan omanisasi. George Terry seorang pakar
Manajemen menempatkan unsure manusia sebagai
rangking teratas dalam unsure-unsur manajamen lain atau
lehin dikenal dengan tools of management,

Memang sebelum terjadinya revolusi Industri factor
manusia hanya dipandang sebagai alat atau masin yang
kapan saja dan di mana saj@ harus dinerdayakan dalam
upaya pencapaian tujuan dan profit perusahaan atau badan
usaha. Namun dengan munculnya revolusi industri pada
abad ke 18 perhatian terhadap pengembangan sumber daya
manusia mulal mendapat perhatian baik para pimpinan
perusahaan pada masa itu maupun para ahli administrasi
dan manajemen, dan hingga saat sekarang ini. Sebutlah
*Robert Owen pemillk Pabrik Wales sekitar tahun 1800
merupakan salah seorang yang pertama kali menekankan
kebuluhan manusiawi para pegawai. la menoiak
mengkaryakan anak-anak. la mengajar para karyawan
tentang pentingnya keberhasilan dan kesederhanaan serta
meningkatkan kondisi kehidupan mereka. Juga Andrew Ure
mengkaitkan fakior manusia dalam bukunya the Philosophy
of Manufactures, Ure mengakui bagian mekanik dan
komersial darl manufaktur, tetapi ia juga menambahkan
faklor ketiga, yaitu faklor manusia. la menyediakan ten hangat,
perawatan kesehatan, kipas angina uniuk fentilasi dan
bayaran sakit kepada karyawan', dalam Davis & Newstrom
{1996).

Perhatian terhadap pengembangan sumber daya
manusia ini sudah tentu tidak saja berlangsung di kalangan
industr atau badan usaha tetapl juga berlangsung di
kalangan pemerintahan. Artinya aparatur pemerintah secar
bertzhap dan berkesinambungan memperaleh perhatian
tidak saia dari aspek kesejahteraannya, telapi juga aspek
lain seperti pendidikan, dan pengakuan akan status dan
kemampuannya serta pola pikir dan poia tingkah sebagal
aparatur yang baik. Jelas ini merupakan upaya penciptaan
ielim untuk membaniu pegawai atau karyawan agar dapat
wmbuh mencapal hal-hal yang dapat mersha lakukan bagi
kepentingan organisasi. Pembinaaan dan pengembangan
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